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Makhluk hidup yang ada didunia ini memiliki keberlangsungan
kehidupan dari waktu ke waktu pasti mengalami perubahan, dan itu semua
disebabkan karena adanya pergesakan pergaulan dalam lingkungan, baik dalam
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Yang dimaksud dari
pergaulan disini adalah jalinan hubungan sosial antara seseorang dengan orang
lain yang berlangsung dalam jangka relatif lama sehingga terjadi saling
mempengaruhi satu dengan lainnya. Pergaulan merupakan kelanjutan dari
proses interaksi sosial yang terjalin antara individu dalam lingkungan sosialnya.
Kuat lemahnya suatu interaksi sosial mempengaruhi erat tidaknya pergaulan
yang terjalin. Seorang anak yang selalu bertemu atau hanya melakukan
interaksi sosial secara tidak langsung.
Manusia memerlukan pergaulan untuk menjadi individu yang berbeda –
beda, baik dari fisik, perilaku, maupun cara berfikir. Sehingga pergaulan dari
setiap perilaku individu akan terbentuk. Perilaku terbentuk berdasarakan hasil
dari segenap pengalamannya berupa interaksi individu dengan lingkungan
sekitar. Tidak ada individu yang sama, karena kenyataan setiap individu
































memiliki pengalaman yang berbeda dalam kehidupannya. Kepribadian adalah
cerminan dari situasi pengalaman atau stimulus yang diterimanya.
Pada dasarnya peran keluarga sangatlah penting sebab dilingkungan
keluarga merupakan sumber informasi pertama bagi individu sebelum
mengenal dunia luar. Dilingkungan keluarga juga individu mendapatkan
pendidikan, bimbingan, dan latihan. Sehingga apa yang diperoleh dari
lingkungan keluarga dapat dikembangkan di kehidupan selanjutnya. Dalam
lingkungan keluarga terdapat banyak kesalahan dalam proses pembelajaran
hidup seperti tekanan – tekanan dimana individu dibatasi dalam pergaulan
dilingkungan sekitar sehingga individu cenderung berdiam diri dari dunia luar
dan memiliki sifat kurang percaya diri. Maka dari itu akan berdampak buruk
bagi pergaulan individu baik terhadap lingkungan masyarakat maupun
lingkungan pendidikan.
Pembentukan kepribadian yang dibatasi mulai dari lingkungan keluarga
menyebabkan individu memiliki persepsi tentang harga diri dan sikap kurang
percaya diri sehingga mempunyai konsep diri negatif dalam menyampaikan ide,
perasaan, serta fikiran – fikiran kepada orang lain. Demikian pula sikap negatif
terhadap diri sendiri, membuat individu kurang komunikasi terhadap orang lain.
Sebagai akibatnya individu tidak memiliki keberanian dalam hal komunikasi
terhadap orang lain maka dari itu individu tersebut memiliki sikap menutup diri
(introvert).
































Sikap introvert adalah kecenderungan seorang anak untuk menarik diri
dari lingkungan sosialnya. Sikap dan keputusan yang ia ambil untuk melakukan
sesuatu biasanya didasarkan pada perasaan, pemikiran, dan pengalamanya
sendiri. Mereka biasanya pendiam dan suka menyendiri, merasa tidak butuh
orang lain karena merasa kebutuhannya bisa dipenuhi sendiri. Individu ini juga
lebih suka bermain sendiri dan lebih senang mempunyi satu teman dari pada
banyak teman.1 Selain itu sikap introvert ini sulit menjalani hidup, seperti sulit
meminta pertolongan orang lain, tidak memiliki banyak teman, dan selalu ragu
– ragu dalam bertindak.
Menurut Carl Gustav Jung perilaku introvert adalah sebagai orang
pendiam, menjauhkan diri dari kejadian – kejadian luar, tidak mau terlibat
dengan dunia objektif, tidak senang berada di tengah orang banyak, merasa
kesepian  dan kehilangan di tengah orang banyak. Jung menyatakan orang yang
tidak mudah percaya diri, kadang menderita perasaan rendah diri, karena itu
orang introvert gampang cemburu dan iri hati. Orang introvert menghadapi
dunia luar dengan suatu sistem pertahanan diri yang sistematis dan teliti, tamak
sebagai ilmuan, cermat, berhati – hati, menurut kata hati, sopan santun, dan
penuh curiga. Dalam kondisi kurang normal seorang introvert menjadi orang
yang pesimis dan cemas, keran dunia dan manusia sekitarnya siap
menghancurkannya. Dunianya adalah suatu pelabuhan yang aman. Tempat
1Freda Fordhan(diterjemahkan Dra. Istiwidayanti), Pengantar psikologi, C. G. Jung(Jakarta: Bratha
Aksara,1988) hal 18
































tinggalnya ( rumah) adalah yang teraman dan teman pribadinya yang terbaik.
Karena itu tidak mengherankan orang –orang introvert sering tampak sebagai
orang yang cinta diri tinggi, egois, bahkan menderita patologis. Dalam hal ini
perilaku introvert itu termasuk perilaku negatif yang mana diperlukkan sebuah
penangannan agar tidak terlalu mendominasi diri.
Oleh karena itu diperlukan sebuah penanganan untuk mengatasi perilaku
introvert tersebut, salah satunya adalah dengan terapi behavior assertive
training. Terapi behavior adalah pendekatan – pendekatan terhadap konselin
dan psikoterapi yang berkaitan dengan pengubah tingkah laku. Sedangkan
assertive training menurut Willis bahwa assertive training merupakan teknik
dalam konseling behavior yang menitikberatkan pada kasus yang mengalami
kesulitan dalam perasaan yang tidak sesuai dalam menyatakannya.
Seperti dalam kasus Melati (nama samaran) seorang siswi kelas XI IPS
di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo, Dia yang memiliki
kepribadian introvert. Karena dalam kesehariannya Dia sering menyendiri. Pada
saat dirumah Dia sering menghabiskan waktunya bermain didalam rumah
seperti menonton Televesi, bermain didalam kamar, Dia juga jarang membantu
ibunya untuk bersih – bersih rumah. Dirumah juga Dia tidak memiliki teman
untuk bermain dirumahnya. Karena samping kanan rumahnya Yayasan Sekolah
Dasar Alchusnaini sedangkan samping kiri rumah panti Asuhan Alchusnaini.
Dan juga Dia kalau keluar rumah hanya sekedar sholat berjamaah di masjid
Panti selesai sholat langsung pulang.
































Sedangkan kalau disekolah Dia berangkat dan pulang sendiri tanpa
teman yang bersama Dia. Didalam kelas Melati (nama samaran) tidak memiliki
teman untuk diajak mengobrol, pergi ke kantin atau berbaur sesama kelas XI.
Teman kelasnya sering mengejek Dia karena sikapnya yang pendiam meskipu
diejek temannya. Dia bahkan tidak pernah keluar kelas meskipun jam istirahat
tiba kecuali ada mata pelajaran yang diharuskan keluar seperti ke Lab
Komputer dan perpustakaan. Sedangkan dengan guru mata pelajaran Dia jarang
mengerjakan tugas, kalau diajak berbicara Melati (nama samaran) hanya
menjawab singkat dan sikapnya yang cuek membuat guru mata pelajaran tidak
mengiraukan dia. Dengan sikapnya yang pendiam dan cuek terhadap
lingkungan disekitar akhirnya dia menyendiri karena sifatnya yang Introvert
tersebut.
Berdasarkan uraian berbagai hal yang berkaitan dengan perilaku
introvert tersebut diatas, maka hal inilah yang menjadi ketertarikan penulis
untuk meneliti dengan judul BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM
DENGAN TERAPI BEHAVIOR MENGGUNAKAN ASSERTIVE TRAINING
UNTUK MENGATASI PERILAKU INTROVERT (STUDI KASUS ANAK
KELAS XI-IPS MA HASYIM ASYHARI BANGSRI SUKODONO
SIDOARJO).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadikan permasalahan dalam
penelitian ini adalah:
































1. Bagaimana proses bimbingan dan konseling islam dengan terapi behavior
menggunakan Assertive Training untuk mengatasi perilaku introvert di
sekolahan MA Hasyim Asyhari Bangsri Sukodono Sidoarjo?
2. Bagaimana hasil bimbingan dan konseling islam dengan terapi behavior
menggunakan Assertive Training untuk mengatasi perilaku introvert di
sekolahan MA Hasyim Asyhari Bangsri Sukodono Sidoarjo?
C. Tujuan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadikan permasalahan dalam
penelitian. Juga menjawab rumusan masalah sebagai berikut:
1. Mengetahui proses pelaksanaan bimbingan dan konseling islam dengan
terapi behavior menggunakan assertive training untuk mengatasi perilaku
introvert di sekolahan MA Hasyim Asyhari Bangsri Sukodono Sidoarjo.
2. Mengetahui hasil proses bimbingan dan konseling islam dengan terapi
behavior menggunakan assertive training untuk mengatasi perilaku
introvert di sekolahan MA Hasyim Asyhari Bangsri Sukodono Sidoarjo.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penenlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis:
1. Manfaat Teoritis
a. Dari penelitian ini diharapkan bisa menambah informasi dan
keilmuan serta pengetahuan bar mengenai dunia Bimbingan dan
































Konseling Islam di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.
b. Dari penelitian ini diharapakan bisa dijadikan referensi serta
pembanding bagi peneliti sebelumnya yang ingin melakukan
penelitian dengan tema yang serupa.
2. Secara Praktisi
a. Diharapkan setelah penelitian ini penulis bisa memberikan
sumbngan pemikiran bagi calon konselor serta Guru dan calon Guru
Khususnya dalam bidang Bimbingan dan Konseling dalam
menghadapi kasus perilaku Introvert.
b. Bisa membantu anak yang berperilaku introvert untuk bisa
komunikasi antar teman dan membangun kepercayaan diri sehingga
bisa menjadi generasi penerus bangsa yang lebih baik.
E. Definisi Konsep
1. Bimbingan dan Konseling Islam
Menurut Muhammad Surya, Bimbingan adalah suatu proses
pemberian bantuan yang terus – menerus dan sistematis dari pembimbing
kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahamahan
diri dan perwujudan diri, dalam mencapai tingkat perkembangan yang
optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungannya.2
2 Mohammad Surya, Psikologi Konseling (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), hal 2
































Konseling Islam merupakan proses pemberian bantuan kepada
individu agar memiliki kesadaran sebagai hamba dan khalifah Allah yang
bertanggung jawab atas dasar norma yang bersumber dari Allah Swt.3
Bimbingan dan Konseling Islam adalah suatu proses pemberian
bantuan secara terus menerus dan sitematis terhadap individu atau
sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin untuk
dapat memahami dirinya dan mampu memecahkan masalah yang
dihadapinya sehingga dapat hidup secra harmonis sesuai dengan
ketentuan dan petunjuk Allah dan Rosul-Nya demi tercapainya
kebahagian duniawi dan ukhrawi.4
Yang dimaksud Bimbingan Konseling Islam bagi konselor yaitu
pemberian bantuan kepada individu atau kelompok dalam menyelesaikan
permasalahannya sesuai dengan ketentuan Allah dan Rosul-Nya demi
tercapainya kebahagian duniawi dan ukhrawi.
2. Kepribadian Introvert
Introvert dalam segi bahasa bersifat tertutup. 5Sedangkan dalam
pengertiannya introvert adalah suatu karakter pribadi yang bersifat
individu, yang lebih pendiam, sedikit bicara dan lebih suka menjadi
pendengar yang baik dalam suatu kelompok, menyenderi di rumah dan
3 Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling(Jakarta: PT Rajagrafindo persada, 2012), hal 155
4 Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus (Yogyakarta: fajar Pustaka Baru, 2002), hal 4-5
5 Gerald Corey, konseling dan psikoterapi ( Bandung: Refika Aditama,1997) hal 196
































senang introspektif serta sibuk dengan kehidupan internal mereka
sendiri.6
3. Terapi behavior
Gerald Corey menjelaskan bahwa terapi behavior adalah
pendekatan - pendekatan terhadap konseling dan psikoterapi yang
berkaitan dengan pengubah tingkah laku. Terapi behavior adalah salah
satu teknik yang digunakan da;am menangani tingkah laku yang
ditimbulkan oleh dorongan dari dalam dan dorongan untuk memenuhi
kebutuhan – kebutuhan hidup, yang dilakukan melalui proses belajar agar
bis bertindak dan bertingkah laku lebih efektif, lalu mampu menanggapi
situasi dan masalah dengan cara yang lebih efektif dn efisien.7
Dalam terapi behavior peneliti menggunakan assertive training,
Sedangkan assertive training sendiri adalah mengajarkan klien untuk
membedakan tingkah laku agresif, pasif dan asertif. Prosedur yang
digunakan adalah permainan peran. Teknik ini dapat membantu klien
yang mengalami kesulitan untuk menyatakan atau menegaskan diri di
hadapan orang lain. 8 Dalam konseling individual, situasi – situasi
permainan peran tidak melibatkan orang lain. Individu memainkan
beberapa peran sebagai perwakilan ego dan ia berbicara kepada diri
6 Alwisol, psikologi kepribadian( Malang: UMM Press, 2011) hal 55
7 Gerald Corey, teori dan praktek konseling dan Psikoterapi, ( Bandung: Refika Aditama,2013) hal 193
8 Namora lumongga lubis, Memahami Dasar – Dasar Konseling ( Jakarta: PT Kharisma Putra
Utama,2013)hal.173
































sendiri. Dalam permainan peran individu tersebut bisa merasakan menjadi
individu dengan karateristik yang berbeda – beda. Dalam hal ini individu
diharapakan bisa mengambil keputusan – keputusan dan mengubah cara
hidupnya.
F. Metode Penelitian
Metode penelitin merupakan hal yang mutlak dan sangat penting dalam
segala bentuk penelitian ilmiah, karena berhasil tidaknya suatu penelitian
tergantung pada tepat tidaknya metode penelitian yang digunakan.
1. Pendekatan dan jenis penelitian
Untuk mendapatkan hasil valid dari penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Botgar dan Tailor,
penelitian adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata – kata tertulis atau lisan dari orang – orang dan perilaku yang
dapat diamati.9 Peneliti menggunukan penelitian kualitatif karena dalam
peelitian ini, peneliti bermaksud memahami situasi sosial secara
mendalam. Peneliti akan mendptkan informasi hasil data secara utuh,
sebab sumber data yang diharapkan berasala dari sumber yang berkaitan
dengan sasaran penelitian. Sehingga menghasikan data deskriptif yang
berupa kata – kata atau teks bukan berupa angka.
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus atau penelitian
kasus. Menurut Sudarwan, penelitian harus merupakan studi mendalam
9 Lexy J. Moleng, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal:4
































mengenai unit sosial tertentu, yan hasil penelitian itu memberi gambaran
luas dan mendalam mengenai uint sosial tertentu.10 Alasan peneliti
menggunakan jenis penelitian studi kasus karena dalam penelitian ini
obyek yang diamati adalah suatu yang hanya melibatkan satu orang
remaja sehingga harus dilakukan penelitian secara intensif, menyuluruh
dan terperinci untuk menngenai seorang remaja yang memiliki sifat
introvert.
2. Sasaran dan Lokasi Penelitian
Adapun sasaran dalam penelitian ini yaitu seorang remaja yang
bernama Melati (nama samaran) yang memiliki perilaku introvert. Dia
adalah seorang siswa di salah satu MA di Sidoarjo. Sasaran penelitian,
yaitu seorang remaja putri ini kemudian disebut dengan klien.
Lokasi penelitian ini terletak di sekolah MA Hasyim Ashari
Bangsri Sukodono Sidoarjo.
3. Jenis dan sumber data
a. Jenis data
Jenis data yang digunakan pada penenlitian ini adalah data
yang bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya
dalam bentuk kata verbal atau deskriptif. Adapun jenis data pada
penelitian ini adalah:
10 Danim Sudarwan, Menjadi Peneliti Kualitatif
































1) Data primer yaitu data yan langsung diambil dari sumber
pertama di lapangan, yang mana dalam hal ini diperoleh dari
deskripsi tentang latar belakang dan masalah klien, perilaku
atau dampak yang dialami klien, perilaku keseharian klien,
pelaksanaan proses konseling, serta hasil akhir pelaksanaan
konseling.
2) Data sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau
berbagai sumber guna melengkapi data primer.11 Diperoleh
dari gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan klien
baik dirumah maupun disekolah klien, riwayat pendidikan
klien mulai dari sekolah pertama klien seperti Taman kanak –
kanak, Sekolah dasar, Sekolah menengah pertama, Madrasah
aliyah.
b. Sumber data
Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data
diperoleh.12
1) Sumber data primer
Sumber data ini adalah sumber pertama di mana
sebuah data dihasilkan.13 Dan dalam penelitian ini, sumber
11 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif (Surabaya:
Universitas Airlangga, 2001), hal. 128.
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:PT Rineka
Cipta,2002), hal 129
































primernya adalah anak yang memiliki perilaku introvert yang
sulit bersosialisasi.
2) Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua
sesudah sumber data primer. Data yang dihasilkan dari
sumber data ini adalah data sekunder.14 Sumber ini diperoleh
dari informan seperti: keluarga, Guru BK, Guru wali kelas
dan teman – teman klien.
4. Tahap – tahap penelitian
a. Tahap pra-lapangan
Pada tahap pra-lapangan ini ada beberapa kegiatan yang
harus dilakukan oleh peneliti, kegiatan dan pertimbangan tersebut
diantaranya yaitu menyusun rancangan penelitian, memilih lokasi
peneliti, mengurus perizinan penenlitian, menilai loaksi penelitian,
memanfaatkan informan, menyiapkan pelenkapan penelitian, dan
etika penlitian.
b. Tahap lapangan
Pada tahap ini peneliti berokus pada data dilapangan,
adapun langkah –langkah yang dilakukan adalah:
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri
13 H.M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif , hal 129.
14 H.M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif , hal 129.
































Sebelum memasuki lapangan, peneliti memahami latar
belaknag penelitian, bisa menempatkan diri, menyesuaikan
penampilan dengan kebiasaan dari tempat peeliti, agar
memudahkan  hubungan dengan subyek dan memudahkan
peneliti dalam menumpulan data.
2) Memasuki lapangan
Setelah memasuki lapangan, peneliti menciptakan hubungan
yang baik antara peneliti dengan subyek, agar subyek dengan
sukarela memberikan informasi yang diperlukan. Keakraban
dengan subyek dan informan lainya perlu dipelihara selama
penelitian berlangsung.
3) Berperan serta sambil mengumpulkan data
Catatn lapangan merupakan data yang diperoleh selama
penelitian baik melalui wawancara, observasi atau
menyaksikan kejadian sesuatu. Dalam pengumpulan data
peneliti juga memperhatikan sumber data ainya seperti:
dokumen, laporan, foto, gambar yang disekitarnya perlu
dijadikan informasi bagi peneliti.
c. Tahap analisis data
Tahap analisi data adalah prose mengorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uaraian dasar
sehingg dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotensis
































kerja seperti yang disarankan oleh data. Pekerjaan dalam analisis
data dalam hal ini adalah mengatur dan mengurutkan.15
d. Tahap penulisan laporan
Meliputi kegiatan penyusuna hasil penenlitian dari semua
rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna
data yang kemudian dilanjutkan dengan penulisan laporan
penelitian yang sempurna yang tentunya sudah disetujui oleh dosen
pembimbing.
5. Teknik pengumpulan data
Dalam pengumpulan data ini, peneliti akan menggunakan
beberapa teknik. Diantaranya adalah:
a. Interview ( Wawancara)
Dalam wawancara ini, peneliti menggunakan wawancara tidak
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya
berupa garis – garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.16
Dan wawancara yang digunakan oleh konselor adalah wawancara
mendalam, dimana peneliti juga menggunakan catatan harian
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta,2014), hal226
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: IKAPI, 2010), hal 140.
































setelah melakukan wawancara. Wawancara mendalam secara umum
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara
dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.
Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah
keterlibatannya dalam kehidupan informan.17
Adapun data – data yang diambil dari metode interview atau
wawancara adalah sebagai berikut:
1. Ibu dari klien dengan memahami perilaku klien pada saat dirumah
2. Wali kelas terkait dengan data – data ataupun dokumen yang
dimiliki selama menjadi wali kelas mengenai tindakan yang
dilakukan oleh siswa kepada siswa lain dalam bentuk tingkah laku
dan perilaku.
3. Guru mata pelajaran, Guru BK serta kemahasiswaan yang
membimbing dalam sikap, norma, perilaku dan tingkah laku dalam
keseharian dalam mengawasi siswa – siwa di MA Hasyim Ashari
Bangsri Sukodono Sidoarjo untuk mengetahui kebiasaan yang
dilakukan oleh klien.
4. Teman sekelas klien yang memahami selama didalam kelas
maupun diluar kelas.
17 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif,  hal 111.

































Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunkan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya
selain pencaindra lainnya seperti telingah, penciuman, mulut dan
kulit.18 Karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengamatanya melalui hasil kerja pancaindra lainnya.
Dan observasi yang digunakan peneliti adalah observasi tidak
berstruktur. Observasi tidak berstruktur dimaksud, observasi
dilakukan tanpa menggunakan guide observais. Dengan demikian,
pada pbservasi ini pengamat harus mampu secara pribadi
mengembangkan daya pengamatana dalam mengamati suatu
objek.19 Observasi dilakukan oleh konselor pada saat proses
konseling berlangsung dan saat pendampingan. Selain itu juga saat
bertemu dan bersama dengan klien dan ibunya. Karena memang
konseor setiapa minggu pasti berteu dan bersama dengan klien dan
ibunya.
c. Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti
dapat berupa berbagai macam, tidak hanyak dokumen resmi.
18 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif , hal 118.
19 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif , hal 120.
































Dokumen ini dapat dibedakan menjadi dokumen primer, jika
dokumen ini ditulis oleh orang yang langsung mengalami suatu
peristiwa dan dukomen sekunder, jika peristiwa dilaporakan kepada
orang lain yang selanjutnya ditulis oleh orang lain.20 Dokumentasi
yang digunakan konselor ada beberapa bentuk. Diantaranya adalah
dokumen yang berupa catatan langsung dari konselor saat proses
konseling, juga berupa anekdot, photo, dan video yang konselor
dapat saat proses konseling.
6. Teknik analisis data
Analisis data akan digunakan oleh peneliti adala kualitatif-
Deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian
studi kasus (case study), adalah penelitian tentang status subjek penelitian
yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan
atau khas dari keseluruhan personalitas.21
Dalam penelitian ini, konselor mengambil studi kasus dari anak
yang memiliki perilaku introvert yang sulit bersosialisasi dengan
menganalisis dari keseharian klien baik dirumah maupun di sekolah serta
pola asuh orang tua klien, dan juga seperti apa perubahan klien setalah
proses konseling berlangsung.
Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:
20 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, hal 70.
21 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal 63-66.
































a. Reduksi data (data reduction)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat serta teliti dan rinci dalam
mereduksi data, Setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan
dicapai. Dan dalam peneliti ini peneliti mengumpulkan banyak data
untuk mendapatkan dan mencapai tujuan dari penelitian ini, yaitu
hasil konseling yang dilakukan kepada klien yang memiliki perilaku
introvert untuk membuat klien dapat bersosialisasi dengan
temannya.
b. Penyajian data (data display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adaah
mendisplaykan data. Dalam mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memamhai apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjtunya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. dan
dalam penelitian ini, peneliti menyajikan semua data tentang anak
yang berperilaku introvert. Kemudian peneliti melakukan konseling
kepada klien, melakukan terapi kepada klien dan memahami apa
yang terjadi kepada klien.
c. Conclusion drawing/verification
Kesimpulan dalam peneliti ini  merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Dan temuan yang di dapatkan
































peneliti adalah dalam konseling islam dalam mengatasi anak yang
berperilaku introvert dengan terpai yang dipilih oleh peneliti.22
7. Teknik absahan data
Uji keabsahan data dalam peneliti kualitatif meliput uji
credibility(vasiliditas internal), transferability (validitas eksternal),
dependability ( reabilitas), dan cofirmability (obyektifitas). Menurut
Moleong (2001:173) untuk menetapkan keabsahan data diperlukan eknik
pemeriksaan. Dalam hal ini digunakan teknik:
a. Keikutsertaan dilapangan dalam rentang waktu yang panjang,
dalam penelitian ini untuk menguji kepercayaan terhadap data yang
telah dikunpulkan dari informan utama, maka perlu mengadakan
keikutsertaan dalam rentang waktu yang panjang. Adapun maksud
utama adanya perpanjangan dilapangan ini untuk mengecek
kebenaran data yang diberikan baik dari informan utama maupun
informan penunjang.
b. Triangulasi, untuk keabsahan data yang telah dikumpulkan agar
memperoleh kepercayaan dan kepastian data, maka peneliti
melaksanakan pemeriksaan dengan teknik mencaari infomasi dari
sumber lain. Menurut patton dalam Moleong triangualasi dengn
sumber lain berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal 249-252.
































yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan
jalan:
1) Membandingkan data informasi hasil obeservas dengan
informasi dari hasil wawancara kemudian menyimpulkan
hasilnya.
2) Membandingkan data hasil dari informan utama (primer)
dengan informan yang diperoleh dari informan lainnya
(sekunder)
3) Membandingkan hasil wawancara dari informan dengan
didukung dokumntasi sewaktu penelitian berlangsung,
sehingga informasi yang diberikan oleh informan utama pada
penelitian dapat mewakili validitas dan mendapatkan derajat
kepercayaan yang tinggi.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini,
maka penulis akan menyajikan pembahasan kedalam beberapa bab yang
sistemtika pembahasannya adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini terdiri dari sepuluh sub-bab antara lain: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Kosep,
Metode Penelitian, Sitematika Pembahasan.
































BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini terdiri dar dua sub-bab, yakni Kajian Teoritik (menjelaskan
tentang teori yang digunakan untuk menganalisis masalah penelitian), dan
Penelitian Terdahulu yang Relevan ( menyajikan hasil penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian yang hendak dilakukan).
BAB III PENYAJIAN DATA
Pada bab ini terdiri dua sub-bab, yakni Deskripsi umum objek Penelitian dan
Deskripsi hasil Penelitian.
BAB IV ANALISIS DATA
Pada bab ini terdiri dari dua sub-bab, yakni Temuan Penelitian, Bagaimana data
yang ada itu digali da ditemukan beberapa hal yang mendukung penelitian, dan
Konfirmasi Temuan dengn Teori, dimana temuan penelitian tadi dikaji dengan
teori yang ada.
BAB V PENUTUP
Pada bab ini terdiri dari Simpulan dan rekomendasi, yang menjelaskan hasil
simpulan dari data yang dipaparkan dan rekomendasi hasil penelitian itu dapat
dipraktikan terhadap situasi tertentu.
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